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SUMMARY 

 
RANIAH DEVISTA. The Effect of Jicama (Pachyrrhizus erosus) Starch Powder 

Addition on Gambir (Uncaria gambir Roxb.) Mask as an Organic Facial Mask 

(Supervised by BUDI SANTOSO). 

 

This study aimed to determine the effect of the addition of yam powder on 

the physical and chemical characteristics in the manufacture of gambier masks. 

This research was conducted from December 2023 to June 2023 at the Chemical 

Laboratory, Processing and Sensory Agricultural Products, Department of 

Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study 

used a non-factorial Completely Randomized Design (CRD), namely formulations 

of gambier gum powder and yam starch powder. Each treatment was repeated 5 

times. The treatment of this research were (F0) 85% gambir gum powder: 15% 

yam starch powder; (F1) 70% gambier sap powder: 30% yam starch powder; (F2) 

50% gambier sap powder: 50% yam starch powder; (F3) 35% gambir sap powder: 

65% yam starch powder; (F4) 15% gambir sap powder: 85% yam starch powder. 

Parameters observed in this study, were physical characteristic (color), chemical 

characteristics (antioxidant activity, water content and pH of the solution) and 

microbiological characteristic (total plate number). The results showed that the 

addition of yam starch powder in the manufacture of gambier masks significantly 

affected the color, antioxidant activity and pH of the solution. The best treatment 

in this study was the F0 treatment (85% gambier gum powder : 15% yam starch 

powder) based on the lightness value (L*) 82.20%; redness (a*) 5.71; yellowness 

(b*) 20.29; IC50 31.38 ppm; water content 9.64%; pH 5.14 and total plate number 

0.97 × 10
5
 colonies/g. 
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RINGKASAN 

RANIAH DEVISTA. Pengaruh Penambahan Bubuk Sari Pati Bengkuang 
(Pachyrrhizus erosus) dalam Pembuatan Masker Gambir (Uncaria gambir Roxb.) 

sebagai Masker Organik Wajah  (Dibimbing oleh BUDI SANTOSO). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bubuk sari 

pati bengkuang terhadap karakteristik fisik dan kimia dalam pembuatan masker 

gambir. Penelitian ini dilaksanakan mulai Desember 2023 sampai dengan Juni 

2023 di Laboratorium Kimia, Pengolahan dan Sensoris Hasil Pertanian, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial, yaitu formulasi 

bubuk getah gambir dan bubuk sari pati bengkuang. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 5 kali. Setiap perlakuan adalah sebagai berikut: 85% bubuk getah 

gambir : 15% bubuk sari pati bengkuang; 70% bubuk getah gambir : 30% bubuk 

sari pati bengkuang; 50% bubuk getah gambir : 50% bubuk sari pati bengkuang; 

35% bubuk getah gambir : 65% bubuk sari pati bengkuang; 15% bubuk getah 

gambir : 85% bubuk sari pati bengkuang. Parameter yang diamati pada penelitian 

ini, yaitu karakteristik fisik (warna), karakteristik kimia (aktivitas antioksidan, 

kadar air dan pH larutan) dan karakteristik mikrobiologi (angka lempeng total). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bubuk sari pati bengkuang 

dalam pembuatan masker gambir berpengaruh nyata terhadap warna, aktivitas 

antioksidan dan pH larutan. Perlakuan yang terbaik pada penelitian ini adalah 

perlakuan F0 (85% bubuk getah gambir : 15% bubuk sari pati bengkuang) 

berdasarkan dari nilai lightness (L*) 82,20%; redness (a*) 5,71; yellowness (b*) 

20,29;  IC50 31,38  ppm; kadar air 9,64%; pH 5,14 dan angka lempeng total 

sebesar 0,97 × 10
5 
koloni/g. 

 

 

Kata kunci : alami, bengkuang, gambir, masker, wajah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki iklim tropis yang mempunyai suhu rata-rata yang cukup tinggi 

sehingga menyebabkan banyaknya orang Indonesia memiliki jenis kulit berminyak 

karena cuaca yang panas. Cuaca yang panas menyebabkan produksi minyak yang 

berlebih terutama pada daerah kulit wajah (Rosalina, 2021). Pada kulit wajah yang 

terdapat minyak berlebih dapat menimbulkan penyumbatan pori-pori. Ketika pori-pori 

tersumbat bercampur debu dan kotoran dapat menyebabkan masalah pada kulit wajah 

(Irawati dan Sulandjari, 2013). 

Masker merupakan salah satu perawatan kulit dari luar. Masker sangat bermanfaat 

untuk kulit diantaranya untuk menjaga kesehatan, kebersihan dan kecantikan kulit. 

Selain itu, masker juga mampu membuat kulit lebih kencang sehat dan segar, 

mengecilkan pori-pori wajah, mengurangi kadar minyak, menyamarkan noda hitam dan 

dapat mengurangi jerawat  (Virgita dan Krisnawati, 2014). 

Gambir merupakan hasil ekstraksi dari daun tanaman gambir (Uncaria gambir 

Roxb.) yang mengandung senyawa polifenol. Senyawa polifenol yang terdapat dalam 

ekstrak gambir ini adalah katekin yang berperan sebagai senyawa antimikroba dan 

antioksidan (Rauf et al., 2010). Gambir mengandung berbagai senyawa fungsional, antara 

lain zat pyrocatechol (20-30%), fluorescein gambir (1-3%), samak (22%), catechu merah (3-

5%), kuersetin (2-4%), lendir, lilin (1-2%), lemak dan polifenol (Rahmawati et al., 2013). 

Selain itu, kandungan gambir yang banyak dimanfaatkan adalah katekin dan tannin, 

dimana katekin dan tannin dapat menjadi obat anti acne dan anti aging sehingga gambir 

mampu dan berpotensi dijadikan masker (Rosalina, 2021). Menurut penelitian Hasanah 

(2019), bahwa ekstrak etanol gambir dapat dijadikan sebagai masker dalam bentuk 

sediaan gel peel off yang dapat membantu mengangkat kotoran dan sel kulit mati agar 

kulit lebih bersih, mengembalikan kesegaran dan kelembaban kulit, bahkan dengan 

pemakaian teratur dapat mengurangi kerutan halus pada kulit wajah karena adanya 

antioksidan yang terdapat dalam ekstrak etanol gambir. Hal ini karena antioksidan yang 
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ada di dalam ekstrak etanol gambir yaitu senyawa polifenol seperti katekin dan tannin 

(Kaylaku, 2012). Katekin yang ada di dalam gambir ini berperan sebagai antioksidan 

alami yang dapat menangkal radikal bebas. Berdasarkan hasil penelitian Nasution 

(2017), kandungan bahan dari gambir dapat memberikan efek positif dalam mengatasi 

jerawat. 

Bengkuang (pachyrhizus) adalah umbi yang memiliki kandungan zat-zat yang 

bermanfaat, meliputi antioksidan (vitamin C, vitamin E dan polifenol), air, antibakteri 

(flavonoid, saponin, tannin, kuonin, alkaloid dan triterpenoid). Flavanoid merupakan 

tabir surya alami untuk mencegah kerusakan kulit akibat radikal bebas dan zat fenolik 

efektif untuk menghambat proses pembentukan melanin. Zat antibakteri adalah suatu 

senyawa kimia yang digunakan untuk membasmi bakteri, khususnya bakteri patogen 

yang dapat merugikan manusia. Fungsi dari masing-masing kandungan dalam 

bengkuang untuk kulit yaitu melembabkan, menjaga kesehatan kulit, memutihkan kulit, 

mengatasi flek hitam, mencegah proses penuaan dini, dan menyembuhkan bisul/ 

jerawat. Kandungan pati dalam masker dapat berfungsi sebagai perekat dan pengental 

masker. Bengkuang memiliki kadar pati yang cukup tinggi yaitu 63,62%. Kadar pati 

yang tinggi menunjukkan bahwa umbi bengkuang cocok dimanfaatkan untuk produk 

pangan maupun bahan baku industri pati (Herliningsih dan Anggraini, 2021).  

Kandungan zat-zat yang ada pada bengkuang memiliki manfaat dalam mencegah 

kerusakan kulit. Hanan dan Puji (2018) mengungkapkan bahwa senyawa flavonoid dan 

saponin pada masker bengkuang dapat menghilangkan flek hitam di kulit. Menurut 

Wilkinson (2001), vitamin C, vitamin E, polifenol yang terkandung dalam masker 

bengkuang berperan sebagai antioksidan sehingga dapat mencegah kerusakan akibat 

radikal bebas. Di dalam pembuatan masker wajah diperlukan formulasi yang baik untuk 

menghasilkan karakteristik masker wajah yang baik dan mudah diaplikasikan. 

Salsabillah (2021) mengungkapkan bahwa kombinasi tepung beras dan gambas yang 

menghasilkan bahwa gambas dapat dijadikan zat aktif pada formulasi sediaan masker 

wajah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang pengaruh penambahan bubuk sari 

pati bengkuang dalam pembuatan masker gambir sebagai masker organik wajah. 
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1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan bubuk 

sari pati bengkuang terhadap karakteristik fisik, kimia dan mikrobiologi dalam 

pembuatan masker gambir sebagai masker organik wajah. 

1.3 Hipotesis 

Diduga penambahan bubuk sari pati bengkuang berpengaruh nyata terhadap 

karakteristik fisik, kimia dan mirkobiologi dalam pembuatan masker gambir sebagai 

masker organik wajah. 
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